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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam sistem keuangan suatu lembaga peradilan, pencatatan biaya perkara

menjadi salah satu aspek penting yang harus dilakukan dengan akurat dan

sistematis, metode pencatatan yang sering digunakan adalah metode Cash Basis

dan Accrual Basis dimana seluruh transaksi dicatat pada saat penerimaan atau

pengeluaran kas terjadi, hal ini menyatakan bahwa pencatatan biaya harus

memainkan peran penting dalam pengelolaan keuangan negara yang transparansi

dan akuntabilitas dalam penggunaan anggaran. Cash Basis atau basis kas adalah

salah satu basis akuntansi yang digunakan oleh instansi pemerintahan. Sistem ini

mengakui transaksi keuangan pada saat kas diterima atau dikeluarkan, tanpa

memperhitungkan waktu terjadinya hak atau kewajiban yang terkait Akuntansi.

Pemerintah Indonesia secara bertahap melakukan perubahan dari sistem akuntansi

berbasis kas Cash Basis menuju basis akrual penuh, pemerintah hanya

menggunakan Cash Basis untuk mencatat transaksi anggaran, untuk

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, dilakukan pergeseran ke akuntansi

berbasis akrual sebagaimana diatur dalam Peratuan Pemerintah No. 71 Tahun

2010 tentang Standa Akutansi Pemerintah (Youdhi, Atar, & Khairunnisa, 2021),

Pemerintahan memiliki latar belakang historis yang kuat untuk penggunaan Cash

Basis, terutama karena kemudahan implementasinya dan kemampuan untuk

menunjukkan arus kas yang sebenarnya.

Proses pencatatan biaya perkara menggunakan Cash Basis, setiap

penerimaannya harus dicatat sebagai pendapatan kas yang diterima, seperti biaya



2

pendaftaran perkara, biaya banding, dan biaya administrasi lainnya. Dicatat

sebagai pendapatan pada saat kas diterima. Hal ini juga berkaitan dengan

pengeluaran, seperti pembayaran honorarium panitera, biaya operasional sidang,

dan biaya lainnya, yang dicatat pada buku kas pengeluaran, dengan sistem ini

tidak terdapat piutang atau kewajiban yang dicatat sebelum terjadi transaksi kas

secara nyata. Metode ini memiliki keunggulan dalam hal kesederhanaan dan

kejelasan pencatatan arus kas, terutama dalam konteks administrasi perkara.

Penegakan hukum dan keadilan merupakan komponen penting dari

kehidupan bermasyarakat salah satunya, negara merepresentasikan penegakan

hukum dan keadilan melalui otoritas lembaga resmi yang dikenal sebagai

peradilan. Peradilan merupakan proses mengelola perkara, dan satu-satunya

sistem pembuktian gugatan dan juga sanggahan dari tergugat yang berupa hasil

penyelidikan penegak hukum seperti polri dan tipikor, dari semua itu pengadilan

dapat mengetahui jumlah perkara melalui biaya perkara yang tersedia tanpa harus

harus mempertimbangkan adanya piutang atau utang yang belum direalisasikan

kekuasaan pengadilan adalah mempelajari, mengevaluasi, dan menyelesaikan

perkara yang telah diajukan kepadanya (MA RI, 2023). Biaya perkara adalah

biaya yang dibayarkan dari para pihak atau masyarakat dalam mencari kadilan

dalam mengajukan perkara.

Oleh sebab itu metode pencatatan biaya perkara kebanyakan menggunakan

metode akrual maka dari itu metode Cash Basis dapat digunakan dalam proses

pencatatan dan juga lebih sederhana dibandingkan metode akrual karena tidak

memerlukan pencatatan transaksi yang belum menghasilkan arus kas akrual,

metode Cash Basis juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satu tantangannya
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adalah kurangnya gambaran menyeluruh mengenai kewajiban atau pendapatan

yang masih tertunda. Misalnya, jika terdapat perkara yang telah berjalan tetapi

biayanya belum dibayarkan oleh pihak terkait, metode Cash Basis tidak akan

mencerminkannya dalam laporan keuangan hingga kas benar-benar diterima. Hal

ini dapat memengaruhi transparansi laporan keuangan dalam jangka panjang.

Pengadilan sebagai lembaga peradilan yang memiliki peran sangat kuat dalam

menegakkan hukum dan keadilan di Indonesia. Pengadilan dalam menjalankan

fungsinya tersebut memiliki berbagai sistem administrasi, salah satu diantaranya

adalah sistem administrasi keuangan pencatatan keuangan. Pencatatan keuangan

adalah pendokumentasian transaksi keuangan Pencatatan keuangan di pengadilan

termasuk biaya perkara.

Metode pencatatan Cash Basis memiliki kelebihan dan kekurangan. Salah

satu kelebihannya adalah kemudahan penerapan dan pemahamannya karena tidak

memerlukan pencatatan transaksi yang tidak dilakukan secara tunai. Namun,

metode ini juga mempunyai kelemahan, terutama terkait dengan kesepakatan

pendapatan dan biaya, yang dapat menimbulkan ketidak akuratan dalam analisis

keuangan. Dalam sistem akuntansi metode Cash Basis dapat memengaruhi

transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan. Oleh karena itu, penting untuk

menganalisis penerapan metode pencatatan akuntansi dalam sistem biaya perkara

di Pengadilan. Pengadilan Negeri Palembang belum menggunakan sistem Cash

Basis untuk mencatat semua uang yang diterima dalam pencatatan biaya perkara,

termasuk biaya operasional, pemeliharaan fasilitas, dan gaji pegawai.

Dalam konteks pelaporan keuangan, metode Cash Basis sangat berguna

dan dapat diterapkan oleh Pengadilan Tinggi untuk mengikuti Standar Akuntansi
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Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dalam regulasi keuangan negara.

Setiap transaksi yang terjadi dicatat dan dikelola sesuai dengan ketentuan yang

berlaku guna memastikan akuntabilitas dan transparansi keuangan lembaga.

Laporan keuangan yang dihasilkan dari metode ini memberikan informasi yang

jelas mengenai kondisi kas pada periode tertentu, yang sangat berguna bagi

pengelola keuangan dalam pengambilan keputusan.

Penerapan sistem Cash Basis di pengadilan bertujuan untuk memastikan

bahwa transaksi keuangan dapat dilakukan dengan aman, dengan penerapan Cash

Basis di Pengadilan Negeri Palembang dapat membantu keterbatasan dalam

pencatatan aset dan kewajiban, yang belum mengunakan metode Cash Basis

dalam pencatatan untuk memengaruhi perencanaan anggaran dalam jangka

panjang. Berdasarkan itu, untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan,

diperlukan evaluasi keefektifan sistem ini serta kemungkinan peralihan ke basis

akrual. Studi kasus ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang efektivitas

dan efisiensi metode tersebut dalam mendukung sistem administrasi keuangan

pengadilan, sekaligus memberikan rekomendasi untuk meningkatkan akuntabilitas

dan transparansi pengelolaan biaya peradilan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengambil

judul laporan akhir “Metode Pencatatan Cash Basis Terhadap Sistem Biaya

Perkara Pada Pengadilan Kelas 1A Khusus Palembang”

1.2. Fokus Pengamatan

Fokus pengamatan laporan akhir dimaksud untuk mempermudah dalam

membahas pokok secara jelas dan sistematis agar tidak menyimpang dari

permasalahan oleh karna itu penyusunan laporan akhir ini akan membahas
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mengenai “Metode Pencatatan Cash Basis Terhadap Sistem Biaya Perkara Pada

Pengadilan Kelas 1A Khusus Palembang”.

1.3. Tujuan Penulisan

Dalam penyusunan Laporan Akhir ini, penulis memiliki tujuanya itu :

1. Untuk mengetahui Metode Pencatatan Cash Basis Terhadap Sistem Biaya

Perkara Pada Pengadilan Kelas 1A Khusus Palembang.

2. Untuk mengetahui dokumen apa saja yang berkaitan dengan pecatatan Cash

Basis yang berkaitan dengan sistem biaya perkara di Pengadilan Negeri Kelas

1A Khusus Palembang.

3. Untuk membagikan wawasan pengetahuan dan pengalaman yang didapat

selama magang di Pengadilan Negeri Kelas 1A Khusus mengenai sistem

pencatatan biaya perkara secara Cash Basis.

4. Sebagai salah satu syarat kelulusan dalam menyelesaikan studi di Program

Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

1.4. Manfaat Penulisan

Penulisan laporan akhir mengenai penilaian terhadap sistem biaya perkara

pada pengadilan kelas 1A khusus Palembang, diharapkan memberikan manfaat

bagi berbagai pihak, sebagai berikut:

1. Bagi Penulis : Untuk menambah wawasan, pengalaman, dan memperdalam

pengetahuan tentang metode Cash Basis, dapat menerapkan ilmu yang

diperoleh di bangku perkuliahan dalam dunia kerja sesungguhnya, dan

membentuk karakteristik dan pola pikir yang baik.

2. Bagi Pembaca: Memberikan wawasan tambahan bagi mahasiswa, akademisi,
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dan menulis tentang penerapan sistem biaya perkara di pengadilan yang

bergantung pada pencatatan tunai.

3. Bagi Pengadilan Negeri Kelas 1A Palembang : Memberikan informasi dan

saran kepada Pengadilan Negeri Kelas 1A Palembang untuk meningkatkan

efisiensi dan efektivitas pencatatan biaya perkara.

4. Bagi Program Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya : sebagai

bahan pengetahuan mengenai Pengadilan Negeri Kelas 1A Khusus

Palembang.

Laporan memaparkan hasil kerja praktek di Pengadilan Negeri Palembang, untuk

mempermudah pemahaman harus disusun sistematis, sehingga laporan ini disusun

dalam empat bab yang masing-masing membahas tentang pokok penting.

1.5. Sistematika Penulisan

Laporan memaparkan hasil kerja praktek di Pengadilan Negeri Kelas 1A

Khusus Palembang. Untuk mempermudah pemahaman harus disusun sistematis,

sehingga laporan ini disusun dalam empat bab yang masing-masing membahas

tentang pokok penting. Bab-bab yang terkandung dalam laporan ini adalah

sebagai berikut.

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini membahas secara singkat tentang latar belakang, Fokus Pengamatan,

manfaat penulisan, tujuan penulisan dan sistematika penulisan.

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini membahas tentang gambaran umum perusahaan, struktur, dan
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pembagian tugas dan wewenang di Pengadilan Negeri Kelas 1A Khusus

Palembang

BAB III : LAPORAN PELAKSANAAN MAGANG

Bab ini membahas tentang pekerjaan yang dilakukan penulis selama magang di

Pengadilan Negeri Palembang landasan umum yang berkaitan dengan penulisan

laporan.

BAB IV: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan laporan dan berdasarkan kegiatan

yang telah dilakukan selama praktek kerja/magang serta pembahasan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yang menyeluruh dan kemudian

diberikan beberapa saran yang memungkinkan
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